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ABSTRAK  

 

Dia Yunifa, 2022. Tinjauan Koreografi Tari Piring Golek di Sanggar Saayun  

          Salangkah Kota Bukittinggi. Skripsi. Departemen Sendratasik. 

          FBS universitas Negeri Padang.        

  

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

tinjauan koreografi Tari Piring Golek di Sanggar Saayun Salangkah Kota 

Bukittinggi.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan 

instrumen pendukung, seperti alat tulis, camera, handphone serta video tari. Jenis 

data yang digunakan peneliti berupa data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data dengan melakukan studi kepustakaan, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan dengan mengungkapkan, 

mendeskripsikan dan menganalisis.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Tari Piring Golek 

merupakan tari kreasi yang berasal dari ide koreografer untuk mengubah sumber 

gerak menjadi ragam gerak baru yang nantinya dapat sajikan ke dalam karya tari.  

Sajian karya tari tidak lepas dari elemen-elemen tari, yaitu tema, gerak, desain 

lantai, penari, musik, kostum, tata rias,  properti, tempat pertunjukan, desain 

dramatik dan desain kelompok. Dari sumber gerak awal diubah menjadi 26 ragam 

gerak dengan 13 ragam gerak laki-laki, 7 ragan gerak perempuan dan 6 ragam 

gerak campuran. Penggunaan musik sebagai iringan seperti, talempong, tansa, 

gandang, dan saluang. Tempat pertunjukan berupa arena di depan pelaminan. 

Penari terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan jumlah ganjil, yaitu 7 orang 

dengan pembagian 4 orang penari perempuan dan 3 orang penari laki-laki. 

Kostum penari perempuan menggunakan baju beludru dengan sarawa galembong, 

songket silungkang,ikat pinggang, tingkuluak tanduak, subang talepon, tokah, 

kote-kote dan bunga. Kostum penari laki-laki menggunakan baju silungkang, 

celana beludru, sisampiang, ikat pinggang dan deta. Tata rias perempuan adalah 

rias cantik. Desain dramatik berupa kerucut tunggal dengan desain kelompok 

lebih sering menggunakan desain terpecah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Seni tari adalah salah satu cabang seni yang mempunyai arti 

penting dalam kehidupan manusia sebab dapat memberikan berbagai 

manfaat, seperti sebagai hiburan dan sarana komunikasi.  Mengingat 

manfaatnya bagi masyarakat tari dapat hidup, tumbuh dan berkembang 

disepanjang zaman sesuai dengan perkembangan budaya (Jazuli 1994:1). 

Setiap karya seni, sedikit banyaknya mencerminkan bagaimana 

masyarakat setempat dalam menciptakan seni. Sebuah karya seni 

tergantung kepada seorang seniman yang menciptakannya. Kehidupan 

dalam masyarakat merupakan kenyataan yang langsung dihadapi sebagai 

rangsangan atau pemicu kreativitas kesenimanannya (Sumardjo 2000 : 

233).  

Kota Bukittinggi merupakan kota wisata yang ada di Provinsi 

Sumatera Barat. Hal ini membuat kesenian menjadi objek yang juga 

diperhatikan oleh pemerintah khususnya Dinas Pariwisata. Kesenian 

tersebut diwadahi dengan keberadaan beberapa sanggar di Kota 

Bukittinggi. Ada 5 sanggar yang tercatat secara  resmi di Dinas Pariwisata 

salah satunya, yaitu Sanggar Saayun Salangkah.   

Sanggar Tari Saayun Salangkah merupakan salah satu sanggar tari 

yang masih aktif di Kota Bukittinggi sampai saat ini. Sanggar Tari Saayun 

Salangkah berdiri sejak tahun 1987 di Kota Bukittinggi. 
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Pendiri pertama Sanggar Saayun Salangkah adalah Alm. Safri Kamal yang 

bekerja di Dinas Pariwisata dalam bidang seni. Sanggar Saayun Salangkah 

tercatat secara resmi di Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi sejak tanggal 17 

April tahun 1989. Sanggar Saayun Salangkah merupakan sanggar yang 

sudah lama bekerja sama dengan Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi dan 

selalu aktif dalam mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan agenda 

pariwisata. Sanggar Saayun Salangkah sering menjadi perwakilan dari 

Kota Bukittinggi diberbagai event ditingkat nasional maupun 

internasional. Salah satu acara yang pernah diikuti oleh sanggar tersebut 

ialah Indonesia Weekend di London tahun 2019. Pariwisata memberikan 

kepercayaan kepada Sanggar Saayun Salangkah karena kemampuan serta 

keeksistensian sanggar tersebut. Banyaknya kegiatan yang diikuti oleh 

Sanggar Saayun Salangkah membuat sanggar tersebut menjadi sanggar 

yang terkenal dan diakui eksitensiannya di Kota Bukittinggi. Selain itu 

keberadaan sanggar yang sudah lama membuat sanggar ini semakin 

terkenal dan lebih profesional dalam bidangnya.  

Hal yang menarik dari Sanggar Saayun Salangkah adalah 

mengedepankan proses pembelajaran, memperhatikan kualitas anggota 

sanggar dengan pementasan-pementasan yang bertujuan untuk 

melestarikan budaya serta menghibur penikmat seni. Ada beberapa macam 

tarian yang sering ditampilkan Sanggar Saayun Salangkah, seperti Tari 

Pasambahan, Tari Galombang, Tari Piring dan Tari Payung. Sanggar 

Saayun Salangkah tidak hanya mengisi acara di lingkup pemerintahan 
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saja, akan tetapi juga banyak mengisi acara di berbagai pesta pernikahan 

yang ada di dalam dan luar Kota Bukittinggi seperti, Batu Sangkar, 

Padang Panjang, Padang, Solok dan sebagainya.  

Setelah Safri Kamal meninggal dunia, tahun 2002 sanggar ini 

beralih kepada anaknya yang bernama Yuliana Rahmadeni atau yang 

sering dikenal dengan Leni. Leni bekerja sebagai perawat di salah satu 

rumah sakit yang ada di Kota Bukittinggi dan ia tidak memiliki latar 

belakang pendidikan di bidang seni. Sanggar Saayun Salangkah dalam 

kurun waktu 1 bulan dapat mengisi 25 sampai 30 acara. Acara tersebut 

tidak hanya acara menari di pesta pernikahan, tetapi juga mengisi acara 

seperti malam bainai, pagarayu, penyambutan anak daro marapulai 

dengan ritual melempar beras kunyit, dan lainnya. Biasanya pada acara 

pesta pernikahan maksimal Sanggar Saayun Salangkah menampilkan 3 

sampai 4 tarian. Hal tersebut tergantung dari permintaan tuan rumah. 

Berdasarkan pernyataan pemilik sanggar saat ini dilihat dari 

permintaan tuan rumah terhadap beberapa tarian yang ada di Sanggar 

Saayun Salangkah, ternyata Tari Piring menjadi master yang selalu 

diminati dan digemari oleh tuan rumah khusunya dalam pesta pernikahan. 

Beberapa pendapat dari masyarakat yang pernah menyaksikan dan 

mengundang Sanggar Saayun Salangkah mengatakan bahwa tuan rumah 

merasa senang dan takjub dengan penampilan sanggar tersebut. Melalui 

wawancara dengan Raja (20 September 2021) yang pernah mengundang  

Sanggar Saayun Salangkah pada acara pesta pernikahannya. Raja 
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berpendapat bahwa sanggar yang sudah terkenal dan banyak tampil di 

berbagai macam acara membuat banyak orang tertarik dan tidak ragu 

untuk menggunakan sanggar tersebut. Selain itu pendapat Marissa (20 

September 2021) yang juga pernah mengundang Sanggar Saayun 

Salangkah dalam acara pesta pernikahannya,  bahwa penampilan serta 

atraksi yang ada pada setiap pertunjukan Tari Piring yang ditampilkan 

Sanggar Saayun Salangkah selalu menarik, unik dan memukau, sehingga 

masyarakat merasa puas dengan penampilan sanggar tersebut. 

Tarian yang sering ditampilkan pada setiap pesta pernikahan, yaitu 

Tari Piring, karena tari ini yang selalu ditunggu-tunggu oleh tuan rumah 

dan tamu undangan. Hal ini dikarenakan Tari Piring Sanggar Saayun 

Salangkah memiliki koreografi yang menarik, yaitu dengan adanya atraksi 

“golek-golek”  atau berguling-guling di atas tumpukan pecahan kaca.  

Tari Piring Sanggar Saayun Salangkah merupakan tari kreasi yang 

diciptakan oleh Alm. Safri Kamal bersama tim sanggar sebagai bentuk 

ungkapan perasaan yang mengutamakan unsur keindahan, keunikan serta 

dapat dinikmati penonton. Tari Piring Sanggar Saayun Salangkah dikenal 

dengan nama Tari Piring Golek. Pemberian nama tersebut dikarenakan 

pada setiap pertunjukan Tari Piring adanya atraksi “golek-golek” atau 

berguling-guling yang dilakukan salah satu penari laki-laki dan ada penari 

perempuan yang naik ke atas perut penari laki-laki yang bergolek-golek di 

atas tumpukan pecahan kaca. 
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Tari Piring Golek Sanggar Saayun Salangkah digarap menjadi sedemikian 

menarik dengan singkat, padat dan dinamis yang membuat penonton dan 

masyarakat antusias dengan Tari Piring Golek. Dengan kata lain, Tari 

Piring Golek berfungsi sebagai sarana hiburan yang dapat dihadirkan 

diberbagai macam acara. Tari Piring ini juga berfungsi sebagai bentuk 

mempertahankan dan melestarikan budaya Minangkabau hkususnya dalam  

tari kreasi.  

Secara koreografi  dari awal penciptaan Tari Piring Golek sudah 

mengalami 3 kali perubahan dalam segi gerakan. Hal ini terjadi karena 

anak Alm. Safri Kamal tidak memiliki latar belakang pendidikan di bidang 

seni. Sehingga ia membutuhkan koreografer untuk melanjutkan sanggar 

tersebut.  Awalnya Tari Piring Golek diciptakan  pada tahun 1987 sampai 

2002  dengan koreografer Alm. Safri Kamal. Selanjutnya  digantikan oleh 

Deni tahun 2007 sampai 2011. Kemudian dilanjutkan oleh Arifin Ilham 

dari tahun 2011 sampai sekarang.  Tari Piring Golek yang sekarang sudah 

ditambah dengan adanya atraksi permainan api sebelum bergolek-golek di 

atas tumpukan pecahan kaca. Selain itu gerak Tari Piring Golek 

dikembangkan oleh koreografer yang baru tanpa menghilangkan sumber 

gerak dari koreografer yang sebelumnya. Ternyata  apresiasi penonton dan 

masyarakat tinggi terhadap Tari Piring Golek  yang sekarang berdasarkan 

permintaan masyarakat kepada memilik sanggar.  

Dilihat dari elemen-elemen Tari Piring Golek yang meliputi, tema,  

gerak, desain lantai, penari, desain dramatik, komposisi kelompok, musik, 
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tata rias, tata busana, properti dan tempat pertunjukan yang digunakan. 

Tari Piring Golek  biasanya ditarikan oleh 5 sampai 7 orang penari, baik 

penari perempuan maupun laki-laki. Usia penari biasanya berumur antara 

15 tahun sampai dengan 25 tahun. Dalam setiap penampilan penari 

penggunakan properti piring dari awal sampai akhir tarian. Kostum yang 

dipakai oleh penari perempuan, yaitu baju beludru dan sarawa galembong 

dengan penutup kepala menggunakan tingkuluak tanduak. Penari laki-laki 

juga menggunakan kostum dengan baju beludru dan celana. Kemudian 

penari laki-laki juga memakai kain sisampiang dengan deta sebagai 

penutup kepala. Musik yang digunakan untuk mengiringi Tari Piring 

Golek adalah talempong, gandang, bansi dan tansa. Selanjutnya prestasi 

yang pernah diraih oleh Sanggar Saayun Salangkah mengisi acara 

Indonesian Weekend dengan menampilkan Tari Piring Golek di London 

pada tahun 2019. 

Dilihat dari segi gerakan yang digunakan dalam Tari Piring Golek 

terdapat unsur-unsur pencak silat. Namun antara penari laki-laki dan 

perempuan memiliki beberapa perbedaan dari segi gerakan.  Tentunya  hal 

ini disesuaikan dengan karakternya dimana antara laki-laki dan perempuan 

tetap memiliki perbedaan.  

Oleh karena tari piring sekarang sangat diminati, yaitu dengan 

tingginya permintaan masyarakat terhadap pertunjukan Tari Piring Golek 

dari Sanggar Saayun Salangkah membuat penulis tertarik untuk meneliti 
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bagaimana  Koreografi Tari Piring Golek di  Sanggar Saayun Salangkah 

Kota Bukittinggi.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak permasalahan yang 

muncul dalam penelitian ini. Maka penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Asal usul Tari Piring Golek di Sanggar Saayun Salangkah Kota 

Bukittinggi. 

2. Fungsi Tari Piring Golek di Sanggar Saayun Salangkah  Kota 

Bukittinggi.  

3. Tinjauan Koreografi Tari Piring Golek di Saayun Salangkah 

Kota Bukittinggi.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu dibatasi masalah 

yang akan diteliti. Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 

masalah Tinjauan Koreografi Tari Piring Golek di Sanggar Saayun 

Salangkah Kota Bukittinggi. 

D. Rumusan  Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah  Bagaimana Tinjauan Koreografi 

Tari Piring Golek di Sanggar Saayun Salangkah Kota Bukittinggi ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah di atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Koreografi Tari Piring 

Golek di Sanggar Saayun Salangkah Kota Bukittinggi.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai Tinjauan Koreografi Tari Piring Golek yang 

ada di Sanggar Saayun Salangkah Kota Bukittinggi 

2. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi 

bagi koreografer khususnya dalam bidang seni tari.  

3. Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi 

S-1 pada Program Studi Pendidikan Tari Jurusan 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negri 

Padang 

4. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 

bagi pembaca dan seniman muda untuk selalu 

berkreatifitas dan berinovasi pada kegiatan sanggar seni 

tari khususnya sanggar yang ada di Kota Bukittinggi 


